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BAB V 

SIMPULAN  

 

5.1 Simpulan 

 Simpulan yang dapat diambil dari perancangan interior panti asuhan putera 

Bala Keselamatan  antara lain sebagai berikut: 

- Memberi kesan hangat dan ceria dalam suasana panti asuhan sehingga  

membentuk ruangan yang kondusif untuk menciptakan rasa kekeluargaan dan 

kebersamaan. Kesan hangat dan ceria tersebut dapat diterapkan melalui 

penggunaan warna seperti warna coklat, kuning, oranye, merah, hijau, biru, 

putih. Selain itu material yang digunakan ialah kayu, keramik, vinyl, plester 

semen, bata ekspos, dan bata dekoratif. Pencahayaan yang digunakan ialah 
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pencahayaan yang memiliki warna cool light khususnya pada general lighting 

dan warm light pada accent dan task lighting di ruang tidur. 

 

-  Membuat fasilitas yang menciptakan kemandirian dan kepercayaan diri 

anak-anak panti asuhan berupa fasilitas belajar , fasilitas pengembangan hobi 

dan keterampilan. Fasilitas belajar antara lain ialah perpustakaan, ruang 

khusus belajar sesuai usia anak. Fasilitas keterampilan ialah ruang komputer, 

dan ruang menggambar. Fasilitas pengembangan hobi antara lain ialah ruang 

bermain atau olahraga dan berkebun. 

 

- Pada panti asuhan terdapat 3 zoning, yaitu public, semipublic dan private. 

Zoning semipublic merupakan area untuk kebersamaan dan sosialisasi anak-

anak. Selain area sosialisasi, dibutuhkan juga area untuk menyendiri atau 

kebutuhan “me-time”. Maka dari itu, perlu adanya pengolahan area agar 

anak-anak dalam panti asuhan terpenuhi kebutuhan “me-time” dan 

sosialisasinya. Kebutuhan “me-time” dapat dipergunakan pada waktu luang di 

kursi-kursi pada koridor bangunan private. Sedangkan kebutuhan sosialisasi 

dapat terpenuhi melalui lapangan bersama dan ruang hobi atau bermain.  
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5.2 Saran 

 Bagi pembaca yang akan melakukan perancangan interior panti asuhan, 

diperlukan data tentang keadaan psikologis anak, kebutuhan sosialisasi dan 

kebutuhan untuk menyendiri bagi anak. Perancangan panti asuhan juga diharapkan 

dapat menciptakan rasa kekeluargaan, kebersamaan, kemandirian dan kepercayaan 

diri sehingga dapat memajukan perkembangan dan pertumbuhan anak-anak.  

    

 

 


